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“PELATIHAN PEMBELAJARAN TEMATIK-INTEGRATIF BAGI GURU SEKOLAH
DASAR”

ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan Program Pengabdian Masyarakat (PPM) ini adalah untuk
memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang model pembelagjaran tematik bagi para
guru di Kabupaten Bantul yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Jenis kegiatan yang dilakukan adalah indoor soft skill training dan
pendampingan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan tersebut meliputi
metode diskusi metode ceramah dan diskusi, praktek dan diskusi, dan self and group
reflection. Subjek kegiatan PPM melibatkan beberapa guru SD perwakilan atau utusan SD
sekitar. Peserta pelatihan dipilih secara acak dan diutamakan guru yang belum pernah
mendapat pelatihan kurikulum 2013.

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 49 orang peserta guru yang berasal dari
Kabupaten Bantul ini berjalan dengan baik. Berdasarkan data yang diperoleh disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berhasil. Pertama, dari program tersebut peserta
menunjukan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap konsep kurikulum 2013 dilihat
dari nilai pre test dan post tes peserta. Nila ratarata pre test peserta pelatihan sebesar
71,22 sedangkan nilai post test sebesar 84,08. Kedua produk yang dihasilkan oleh peserta
saat pelaksanaan kegiatan. Prodak yang dihasilkan berupa RPP dengan model tematik-
integratif. Para peserta dapat membuat RPP tematik-integratif dengan rata-rata nilai dari 49
peserta pelatihan adalah 74,22. Secara keseluruhan peserta pelatihan mendapatkan nilai
yang baik, maka dari itu program pengabdian masyarakat ini dapat dikatakan berhasil.

Kata kunci: Pembelgjaran, Tematik Integratif, Guru SD



"TEMATIK-INTEGRATIVE LEARNING TRAINING FOR PRIMARY SCHOOL
TEACHER"

Abstract

The purpose of the Community Service Program (PPM) is to provide the
knowledge and experience of thematic learning model for teachers in Bantul which
includes: planning, implementation and eval uation.

The type training program is indoor soft skills training and mentoring. The method
used in the implementation of the training program include lectures and discussions,
demonstrations and simulations, practice and discussion, and self and group reflection .
Training participants are elementary school teachers in Bantul district selected by randomly
chosen and preferred teachers who have never received training curriculum 2013. The data
analysis technique used is descriptive mean.

Training activities attended by 49 participants teachers from Bantul is going well.
Based on the data obtained concluded that successful community service activities. First ,
from the program participants showed an increase in teachers understanding of the concept
of curriculum in 2013 seen from the pre-test and post- test participants . The average value
of pretest trainee at 71.22 while the post-test score of 84.08. Both products are produced by
the participants during the implementation of activities. Prodak generated a thematic lesson
plan - integrative model . Students can work - integrated thematic lesson plans with an
average value of 49 trainees was 74.22. Overal trainees get a good value, and therefore the
community service program was successful.

Keywords: Learning , Thematic integrative , Elementary School Teacher.



A. PENDAHULUAN
1. AnalisisSituas

Seiring dengan kepastian Pemerintah terkait dengan penegmbangan kurikulum
dari KTSP menuju kurikulum 2013 memunculkan sebuah tantangan baru bagi guru.
Dalam konsep kurikulum 2013 ini menuntut Guru agar menerapkan pembelgjran
berbasis tematik-integratif. Pembelgjaran tematik bukalah ha yang baru bagi para guru
sekolah dasar di Negara kita ini. Sgatinya model pembelgaran tematik telah
diperkenalkan pula pada kurikulum yang sebelumnya yaitu kurikulum KTSP. Pada
kurikulum KTSP pembelgaran tematik sudah diterapkan pada kelas I, 1l, dan Il
Sekolah Dasar. Walau sudah diterapkan di kelas |, 11, dan |11 pada saat kurikulum KTSP
berjalan, pel aksanaan pembel gjran tematik dirasa masih sangat kurang efektif.

Setidaknya rancangan pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah
merupakan salah satu upaya dalam rangka mengatasi problematika yang tengah
melanda bangsa ini. Salah satu diantaranya adalah nilai-nilai karakter bangsa yang
mulai menurun. Termasuk di dalamnya nilai-nila sosid budaya yang mulai
terpinggirkan oleh nilai-nilai dan kebudayaan asing. Daerah Istimewa Y ogyakarta
selain dikenal sebagai kota pelgjar juga dikenal sebagai kota budaya. Dari sebutan
tersebut tentunya bisa menjadikan tolak ukur bagaimana kualitas pendidikan yang ada
di DIY dan kebudayaan yang ada. Permasalahan terkait penerapan pembelgaran
tematik juga dirasakan oleh guru-guru di DIY .

Dalam rangka pengembangan dan peningkatan kompetensi para guru menuju
guru yang professional dan siagp menyongsong implementasi kurikulum 2013 yang
menekankan pada penerapan pembelgaran tematik-integratif khususnya di sekolah dasar
maka, perlu dilaksanakan upaya peningkatan kualitas pendidikan dalam bentuk kegiatan
PPM dengan judul “Pelatihan Pembelgaran Tematik-Integratif  Bagi Guru Sekolah
Dasar”. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan peserta dapat memiliki pemahaman
yang bailk mengenai pembelgaran tematik-integratif dan mampu merencanakan dan
menerapkan pembelgran tematik-integratif dengan baik. Dalam pelatihan yang
diselenggarakan, guru juga diminta untuk mempraktikkan membuat perencanaan

pembelgjaran tematik-integratif dengan tema sesuai kreatifitas masing-masing peserta.



2. Landasan Teori
a. Konsep Pembelajaran Tematik-integr atif

Pembelgjaran tematik sebaga model pembelgaran termasuk salah satu tipe
atau jenis dari pada model pembelgaran terpadu. Istilah model pembelgaran
tematik pada dasarnya adalah model pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelgjaran sehingga dapat memberikan pengalaman
yang bermakna kepada siswa (Depdiknas, 2006: 5).

Istilah pembelgjaran terpadu sebagai konsep sering disamakan dengan
integrated teaching and learning, integrated curriculum approach, a coherent
curriculum approach. Pembelgaran tematik dimakna sebagai pembelgjaran yang
dirancang dan dikemas berdasarkan tematema tertentu. Dalam pembahasannya
tema-tema ditinjau dari berbagai mata pelgjaran. Selanjutnya menurut U Sukandi
(2003: 109), menyatakan bahwa pembelgaran terpadu memiliki satu tema aktual,
dekat dengan dunia siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema
ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari berbagai mata pel gjaran.

Jadi, pada dasarnya pembelgaran tematik-integratif merupakan
pembelgjaran yang menggabungkan beberapa bidang studi dalam satu tema dengan
cara menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep, dan
sikap yang saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.

b. Langkah-langkah Menyusun Pembelajarn Tematik

Daam menerapkan pembelgran tematik-integratif guru juga perlu
memperhatikan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam merancang model
pembelgjran tematik-integratif. Tujuan dari mengikuti langkah-langkah tersebut
adalah agar pembelgaran sudah terkonsep dengan baik dan bisa berjalan dengan
lancar. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah sebagal berikut:

1) Tahap Perencanaan
Pada tahap awal ini mula terbentuk konsep bagaimana dan apa yang akan
dilakukan dalam pembelgjaran yang akan dilaksanakan. Pada tahap perencanaan
ini meliputi beberapa bagian yaitu:



a) Pemilihan Tema
b) Menentukan Jenis Mata Pelgjaran
c) Memilih Kgian Materi, Standar Kompetensi, Kompetenss Dasar dan
Indikator.
d) Menentukan Sub-Keterampilan yang Dipadukan
€) Merumuskan Indikator Hasil belgjar
f) Menentukan Langkah-langkah Pembelgjaran
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pembelgjaran yang dilaksanakan tentunya harus mengikuti
skenario pembel gjaran yang telah dirancang.
3) Tahap Evauas
Tahap evaluas merupakan tahap dimana guru dapat mengumpulkan
informasi dan mengetahui tingkat keberhasilan suatu proses pembelgaran.
Dimana evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi proses dan evaluas hasil
belgjar serta berguna untuk memberikan feed back bagi guru dalam
memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelgaran.
Menurut Zaenal Arifin (2010: 2), menjelaskan evaluasi adalah salah satu
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui
keefektifan pembelgjaran.
3. Tujuan Kegiatan
Tujuan dari kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini adalah:
a. Memberikan pengetahuan tentang pembel gjaran tematik bagi para guru
b. Memberikan pengetahuan bagai mana merancang pembelgjran tematik yang bagus
dari segi Perencanaan, Pelaksanaan dan evaluasi.
4. Manfaat Kegiatan
a. Bagi Guru SD
1) Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan tentang konsep
pembelgaran tematik.
2) Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan tentang bagaimana
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembel g aran tematik.



b. Bagi Peserta Didik
1) Memperoleh inovasi pembelgaran tematik yang sesuai dengan kebutuhan
dan lingkungan sekitar siswa.
2) Meningkatkan motivasi belgar dengan pembelgran tematik yang
menyenangkan.
c. Bagi Institus Pendidikan
1) Memperkaya khasanah keilmuan bagi para guru, siswa, yang berdampak
pada pengembangan institusi.

2) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia bagi institusi terkait.

B. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Demi mendukung kelancaran dan keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan PPM
ini maka, perlu memperhatikan metode yang akan digunakan. Dalam kegiatan PPM ini
metode pelatihan yang digunakan adalah 1) pelatihan dan 2) pendampingan. Pelatihan
dilakukan di Kampus UPP 2 PGSD FIP UNY jalan Bantul No. 50 Y ogyakarta dengan
mengundang perwakilan guru-guru SD Se-Kabupaten Bantul. Materi pelatihan terkait
dengan persencanaan dan pelaksanaan pembelgran tematik di sekolah dasar.
Harapannya para guru yang mengeikuti pelatihan dapat menjadi trainer bagi guru-guru
lain di sekolahnya.

1. Kalayak Sasaran
Khalayak sasaran kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini akan
melibatkan semua guru SD se Kabupaten Bantul dan beberapa guru SD perwakilan
atau utusan SD sekitar. Pelaksana kegiatan akan membatasi jumlah peserta pelatihan
sebanyak 45 orang guru. Diharapkan dari 45 orang guru peserta pelatihan tersebut
nantinya dapat menularkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman
barunya setelah mengikuti pelatihan terhadap teman-temannya seprofesi di sekolah-
sekolah yang lain.



2. Alat dan Bahan
Kegiatan PPM ini tentunya tidak akan berhasil tanpa dukungan sarana dan
prasarana penunjang pelaksanaan kegiatan. Bebarapa peralatan dan bahan
penunjang keberhasilan kegiatan PPM ini adalah sebagai berikut:
a Ala
Peralatan yang dimaksud adalah segala piranti atau perangkat yang digunakan
sebagai pendukung keberhasilan pelaksanaan PPM. Perdatan yang digunakan
dalam kegiatan PPM ini adalah sebaga berikut:
1) LCD Proyektor
2) Wireles
3) Microphone
4) Sound
b. Bahan
Bahan yang dimaksud disini adalah lebih kepada materi yang disampaikan
dalam pelaksanaan kegiatan PPM. Materi yang disampaikan dalam kegiatan
tersebuta adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Bahan Materi Pelatihan PPM

NO. Materi Pembicara Waktu
(Jam)
KUI’.I kulqm . 2013: Dr.  Muhammad  Nur
1 Rasiondisass dan Latar Wangid, M.Si 2
Belakang T
Pembelgjaran Tematik dan
2 Penembangan ~ Kompetensi | Dr. Ali Mustadi, M.Pd. 2
Guru
3 Implementasi Pendekatan | Dr.  Pratiwi  Pujiastuti, 3
Tematik-Integratif M.Pd.
Kon Pembelgjran :
4 Temjterk- Integratif K Paimun, S.Pd 3
5 Praktik .Pembelajran Tematik Pendampingan 4
Integratif
Jumlah 14




3. Metode Kegiatan
Kegiatan pelatihan tersebut akan dilaksanakan dengan menggunakan metode

kegiatan berikut ini:

a. Metode ceramah dan diskusi
Metode ini digunakan untuk memberikan pemahaman konsep (pembelajaran
tematik) dan langkah-langkah dalam menyusun dan mendesain pembelgaran
tematik.

b. Praktek dan diskusi
Metode praktek akan memberikan pengalaman konkrit dengan melakukan
kegiatan merancang sebuah pembelgaran tematik sesuai dengan ide dan
kreatifitas peserta pel ati han.

c. Self and Group Reflection
Metode ini dipakai untuk menguatkan pemahaman/pengetahuan dan praktek
tentang pembelgaran tematik. Baik dari tahap pemilihan tema, perencanaan

kegiatan dan evaluasi kegiatan pembelgjaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL
Kegiatan pelatihan pembelgaran tematik untuk guru sekolah dasar di
Kabupaten Bantul DIY diikuti oleh 49 guru. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di
kampus UPP 2 FIP UNY mulai tanggal 6 September sampai tanggal 7 September
2013. Secara umum hasil kegiatan pelatihan pembelgjaran tematik bagi guru SD
sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari tahapan-tahapan platihan yang berjalan
sebagaimana yang telah dirancang dalam  usulan PPM. Gambaran hasil pelatihan
pada setiap tahapan dapat disampaikan sebagai berikut:
a) Koordias dan Sosialisasi
Koordinas dan sosialisas dilakukan untuk menentukan waktu, tempat,

peserta, peraatan, dan bahan yang dibutuhkan sehingga pelaksanaan platihan
pmbelgjaran tematik berjalan dengan sukses. Langkah yang pertama dilakukan



setelah seminar proposal dan kepastian pendanaan adalah melakukan koordinasi
dengan tim peneliti PPM baik dosen maupun mahasiswa. Koordinasi dengan tim
peneliti dilakukan dengan mempersigpkan dan melaksanakan kegiatan platihan.
Koordinas antar tim peneliti berlangsung dengan sukses sehingga persiapan
pelatihan pembelgaran tematik berjalan tanpa halangan. Selanjutnnya tim penéliti
beserta mahasiswa

mengunjungi beberapa SD di Bantul dan bertemu langsung dengan
beberapa guru SD disana dengan menawarkan pelatihan pembelgaran tematik bagi
guru kelas. Alhasil, tim peneliti mendapatkan peserta pelatihan dari kalangan guru
SD baik guru kelasl,2,3, dan 4 di Kabupaten Bantul. Peserta pelatihan dari awal
sosialisasi hingga hari pelaksanaa mendapat respon yang positif dari guru-guru SD.
b) Pelatihan Pembelajaran Tematik

Pelatihan dilakukan dengan mendatangkan para narasumber yang ahli di
bidangnya. Materi yang disampaikan antara lain kurikulum 2013, pendekatan
tematik, pembelgaran tematik, dan praktik pembelgaran tematik. Sebelum
penyampian materi, tim peneliti membagikan pre test tentang pembelgaran
tematik. Usai pelatihan, tim Peneliti memberika post test kepada peserta untuk
mengetahui apakah ada peningkatan pengetahuan guru SD tentang pembelgaran
tematik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman guru
tentang pembel gjaran teematik

Hasil dari pelatihan tematik menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang
tematik mengalami peningkatan sesual dengan target penelitian. Dibuktikan degan
peningkatan pemahaman guru terhadap Kurikulum 2103 terlihat pada nilai pre test
dan post test yang diperoleh oleh guru. Nilai ratarata pre test peserta pelatihan
sebesar 71,22 sedangkan nilai post test sebesar 84,08. Selanjutnya, Lebih dari 75 %
peserta pelatihan dapat RPP (Produk yang dikembangkan oleh guru pada saat
pelatihan) dengan predikat Baik. Hal tersebut dapat kita lihat dari nilai yang
diperoleh pada produk RPP yang disusun oleh peserta selama pelatihan. Para
peserta dapat membuat RPP tematik-integratif dengan rata-rata nilai dari 49 peserta
pelatihan adalah 74,22

10



c) Tanggapan guru terhadap pelatihan

Kegiatan pelatihan mendapat sambutan yang luar biasa dari peserta mulai
dari awal hingga akhir pelaksanaan. Hal ini dikarenakan program pelatihan mampu
menambah pengetahuan dan pemahaman guru tentang kurikulum 2013 dan
pembelgara tematik. Ditunjukkan dengan angket kepuasaan dari peserta dengan
harapan agar kegiatan tersebut diadakan dengan intensitas tinggi, berkelanjutan dan
perlu ada tindak lanjut mengingat kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan
diperlukan guru. Bahkan, selama pelatihan peserta antusias memperhatikan materi
dan aktif bertanya tentang pelaksanaan pembelgjaran tematik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat (PPM) LPPM UNY
memberikan manfaat yang luar biasa bagi masyarakat sehingga dapat

meningkatkann kemampuan dan pemahaman guru dalam pembel gjaran tematik.

2. Pembahasan

Secara umum hasil kegiatan pelatihan pembelgjaran tematik bagi guru SD
sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari tahapan-tahapan platihan yang berjalan
sebagaimana yang telah dirancang dalam  usulan PPM. Gambaran setiap tahapan
meliputi tahap koordinasi da sosialisasi, pelatihan, dan respon peserta pelatihan.
Secara garis besar koordinasi dan sosialisas dilakukan untuk menentukan waktu,
tempat, peserta, peralatan, dan bahan yang dibutuhkan sehingga pelaksanaan
platihan pmbelgaran tematik berjalan dengan sukses. Pelatihan dilakukan dengan
mendatangkan para narasumber yang ahli di bidangnya. Materi yang disampaikan
antara lain kurikulum 2013, pendekatan tematik, pembelgjaran tematik, dan praktik
pembelgjaran tematik. Kegiatan pelatihan mendapat sambutan yang luar biasa dari
peserta mulai dari awa hingga akhir pelaksanaan. Ditunjukkan dengan angket
kepuasaan dari peserta dengan harapan agar kegiatan tersebut diadakan dengan
intensitas tinggi, berkelanjutan dan perlu ada tindak lanjut mengingat kegiatan
tersebut sangat bermanfaat dan diperlukan guru.
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Berdasarkan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
secara garis besar diperolen dua hasil yang dapat dijadikan sebagai indicator
keberhasilan pelaksanaan PPM. Pertama, dari program tersebut peserta menunjukan
adanay peningkatan pemahaman guru terhadap konsep kurikulum 2013 dimana hal
tersebut dapa dilihat dari nilai pre test dan post tes peserta yang diambil saat
pelaksanaan kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata peserta pada saat
pre-tesr dan pada saat post-test. Nila rata-rata pre test peserta pelatihan sebesar
71,22 sedangkan nilai post test sebesar 84,08. Kedua, selain dari nila pre test dan
post test keberhasilan pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ini dapat dilihat
dari produk yang dihasilkan oleh peserta saat pelaksanaan kegiatan. Prodak yang
dihasilkan berupa RPP dengan model tematik-integratif. Awanya guru mash
merasa bingung dengan RPP model tematik-integratif namun, setelah mengikuti
pelatihan para peserta dapat membuat RPP tematik-integratif dengan rata-rata nilai
dari 49 peserta pelatihan adalah 74,22. Dari nila tersebut jika dikorelasikan dengan
indicator penilaian maka predikatnya adalah baik. Dan secara keseluruhan peserta
pelatihan mendapatkan nilai yang baik, maka dari itu program pengabdian
masyarakat ini dapat dikatakan berhasil.

Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat juga terdapat faktor
pendukung dan penghambat untuk mencapai hasil yang optimal. Adapun yang
menjadi faktor pendukung pel aksanaan ini adalah:

a. Antusiasme Peserta Pelatihan

Antusiasme peserta pelatihan dapat dilihat dari banyaknya guru yang menjadi
peserta. Dari semula target awa diperuntukan kepada 25 orang guru karena
antusiasme tersebut jumlah peserta pelatihan menjadi 49 orang peserta. Bahkan
jumlah peserta masih memungkinkan untuk ditambah jikalau dana yang tersedia
mencukupi.

b. Sikap Guru yang mau menerima perubahan kurikulum.

Kemauan guru untuk menjalankan dan merubah sistem yang lama menuju sistem
baru yaitu Kurikulum 2013 menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan
Program Pengabdian Masyarakat tersebut. Walaupun sebagian guru masih merasa

12



bingung terhadap konsep Kurikulum 2013 dan pelaksanaan pembelgjaran Tematik-
Integratif para guru sudah bersedia untuk belgar dan memperkaya pengetahuan
mereka demi memperlancar program Kurikulum 2013. Dengan mengikuti pelatihan
tersebut guru memperoleh tambahan pengetahuan baru dan gambaran merancang
model pembelgjaran tematik-integratif sesuai dengan Kurikulum 2013.
Adapun yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan Program Pengabdian
Masyarakat ini adalah:
a. Keterbatasan waktu
Waktu yang dibatasi hanya 2 (dua) hari menjadi Program Pelatihan tersebut
dirasa belum maksimal. Namun tidak menjadi maslah yang besar dikarenakan
dengan dua hari pelatihan setidaknya guru memperoleh tambahan pengetahuan
dan mampu merancan RPP tematik-integratif. Maka dari itu perlu adanya waktu
yang panjang agar pelatihan tersebut dapat lebih bagus lagi.
b. Keterbatasan Peserta
Dibatasinya jumlah peserta menjadikan pelatihan tersebut tidak bisa diikuti oleh
seluruh guru di Kabupaten Bantul. Kedepannya program pelatihan Kurikulum
2013 ini diharapkan dapat diberikan kepada khalayak sasaran yang lebih luas
lagi demi membantu memperlancar program pemerintah dalam sosialisas
Kurikulum 2013.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari kegiatan yang telah dilakukan dapat dismpulkan bahwa Program
Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu wujud dari tri dharma perguruan
tinggi yang dapat memberikan sumbansi positif bagi kemajuan dunia pendidikan.
Dari kegiatan yang telah dilakukan yaitu berupa “Pelatihan Pembelgjaran Tematik-
Integratif Bagi Guru Sekolah Dasar” dapat membantu upaya pemerintah dalam
memberikan pelatihan terhadap guru-guru dalam implementasi kurikulum 2013.
Kegiatan yang diikuti oleh 49 orang peserta guru yang berasal dari Kabupaten
Bantul ini berjalan dengan baik. Banyak peserta yang sebelumnya masih bingung
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dengan konsep Kurikulum 2013 dan pembelgjaran tematik menjadi |ebih paham dan
mampu membuat Rancangan Pembel gjaran Tematik-Integratif.

Hal tersebut dibuktikan dengan dua hasil yang dapat dijadikan sebagai
indicator keberhasilan pelaksanaan PPM. Pertama, dari program tersebut peserta
menunjukan adanay peningkatan pemahaman guru terhadap konsep kurikulum 2013
dimana hal tersebut dapa dilihat dari nilai pre test dan post tes peserta yang diambil
saat pelaksanaan kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata peserta pada
saat pre-tesr dan pada saat post-test. Nilai rata-rata pre test peserta pelatihan sebesar
71,22 sedangkan nilai post test sebesar 84,08. Kedua, selain dari nilai pre test dan
post test keberhasilan pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ini dapat dilihat
dari produk yang dihasilkan oleh peserta saat pelaksanaan kegiatan. Prodak yang
dihasilkan berupa RPP dengan model tematik-integratif.

2. Saran
Sebagal sebuah program yang menjadi salah satu wujud dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi Program Pengabdian Masyarakat harus senantiasa dilaksanakan
dan disesuaikan dengan kondisi perubahan yang terjadi. Harapannya program-
program tersebut dapat menjadi program pengabdian masyarakat yang tepat guna
dan tepat sasaran.
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